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Lampiran 3 

Proses Pengunpulan Sampel 
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Proses Pembuatan Media dan Identifikasi Sampel 
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Lampiran 4 

Tabel distribusi hasil pemeriksaan jamur Aspergillus spp pada lada yang dijual di Pasar Pasir Gintung Bandar Lampung 

Sampel 

(lada 

utuh) 

Tercemar 

Aspergillus spp 

Tidak tercemar 

Aspergillus spp 

Pertumbuhan Jamur 

Aspergillus 

fumigatus 

Aspergillus 

niger 

Aspergillus flavus Aspergillus 

terreus 

LU 1   - - - - 

LU 2   -  - - 

LU 3   - - - - 

LU 4   - - - - 

LU 5    - -  

LU 6    - -  

LU 7    - - - 

LU 8   - - - - 

LU 9   - - - - 

 

Sampel 

(lada 

giling) 

Tercemar 

Aspergillus spp 

Tidak tercemar 

Aspergillus spp 

Pertumbuhan Jamur 

Aspergillus 

fumigatus 

Aspergillus 

niger 

Aspergillus flavus Aspergillus 

terreus 

LG 1     - - 

LG 2   -  - - 

LG 3   -   - 

LG 4   -  - - 

LG 5    - -  

LG 6       

LG 7   -  - - 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Gambaran pertumbuhan Aspergillus spp pada media Potato Dextrose Agar (PDA) 
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Lampiran 7 

Gambar Aspergillus spp secara mikroskopis dengan pewarnaan Lactophenol 

Cotton Blue 
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Lampiran 8 

Tabel Hasil Observasi 

Kode 

sampel 

Keadaan Toko 
Bungkus 

Lama penyimpanan 

Suhu Kelembapan <1 bulan 1 bulan >1 bulan 

LU 1 27,6 79 Tidak kedap udara  Kering    

LU 2 28,9 79 Tidak kedap udara  Kering    

LU 3 27,2 80 Tidak kedap udara  Kering    

LU 4 28,9 78 Tidak kedap udara  Kering    

LU 5 29 78 Tidak kedap udara  Kering    

LU 6 26,9 79 Tidak kedap udara  Kering    

LU 7 26,9 78 Tidak kedap udara  Kering    

LU 8 27,6 78 Tidak kedap udara  Kering    

LU 9 29,7 78 Tidak kedap udara  Kering    

LG 1 28 81 Tidak kedap udara  Kering    

LG 2 27,6 82 Tidak kedap udara  Kering    

LG 3 28,1 81 Tidak kedap udara  Kering    

LG 4 27,3 81 Tidak kedap udara  Kering    

LG 5 29 80 Tidak kedap udara  Kering    

LG 6 28,7 81 Tidak kedap udara  Kering    

LG 7 28,7 80 Tidak kedap udara  Kering    



 
 

 
 

Lampiran 9 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 

 



 
 

 
 

 


